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ABSTRAK

Telah dirancang pembangkit sinyal untuk simualasi masuvkan modul antanmuka
Kamera Gamma. Sinyal yang dibangkitkan 2 buah sinyal posisi X dan Y dengan
amplitudo + 5 Volt secara random dan sebuah sinyal logik Z. Amplituda sinyal dibatasi
oleh parameter pola dan offset posisi sehingga jika sinyal ini dicitrakan akan terjadi citra
bentuk kotak alau lingkaran. Sislem dirancang menggunakan keluarga modul
rikrokontroler DT 51 beserta perangkat lunaknya. Rancangan divji coba menggunakan
board petatihan, sedangkan hasil pengujian didapat adanya ketidak linieran konversi DAC
padz 3 bit LSB.

ABSTRALT

A Sgnal Generalor has designed for input simulation of Gamma Camera interface
modul. Generated  signals  are 2 positon signal X and ¥ with amplitide abaut + 5 Voff
randomize and logic signal Z. Signal ampituda is herited by form and posiion offset
parameter, then the signals will be 3ppedring 1o & square or a circwar image form
The system is designed using DT 51 microcontroler module series with ¥'s soffware, The
design has fested using trainer board, and g fost results fras find a non finearity of DAC
at 3 hits L5A.

PENDAHULUAN Medicyiow pela  ferscbot  akan
berbentuk kotak dan lingkaran.
Sebagai  sarana pembelajaran Modut mikrokentroler OT 59

digunakan sebagai komponen utama
yang difanami dengan program unbuk
mengaktifkan port keluarannya (parsfiel
ingut outpuf, PIC), kemudian dar port
keluaran dihubungkan dengan

penggunaan  perangkat lunak  akuisisi
Medicview diperlukan  suatu  signal
simulasi  sebagai  ganti sinyal  dari
peralatan Kamera Gamma. Sinyal ini
disesuaikan dengan sinyal-sinval keluzran

peralatan Kamera Gamrma yaitu sinyal
pasist X dan posisi Y dengan amplifudo
antara - 5 Vol sampai + 5 VolIt, serta
siyal Z vyang berupa sinyal logika,
Amplitudo signal posisi X dan Y dibuat
random tetapi dibatast dalam suatu pofa
tertentu sehingga jika dicttrakan
menggunakan perangkat lenak  akuision

komponen DAC 8 hit serta penguat
operasional  sehingga  dibangkitkan
sinyal analog X dan Y. Beberapa
parameter pembentuk  sinyal seperti
pola, dimensi  dan pesisi citra distur
melalui suatu pilihan pada tampilan
menu  dari Komputer,  interkoneksi
peralatan diperlihatkan aleh Gambar 1.
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Gambar 1. Blek Diagram Interkoneks Pemakaian Alal

LANGKAH PERANCANGAN
1. Perancangan Perangkat Lunak
Ferancangan perangkat lunak
yang terdin dari;
- perangkat lunak untuk penampian
menu menggunakan visuzal bagic
- perangkat lunak unluk pembangkitan
signal. mengaktifkan port keluaran
modul DT 51 dan mengontral kerja
DAC menggunakan bahasa
Beberapa parameter masukan seperti;
pola citra yaitu untuk memilibh hentuk
kotak atau lingkaran
- dimensi citra yaifu daerah untuk
menggambarkan  pixel, menentukan
besar atau kecil. bentuk citra

letak posizi citra {offset x dan offset
¥y wvaitu  untuk  menentukan
koordinat pusat citra pada layar
tampilan dengan range 0 sampai
255 (OxFF)

Modul mikrokontroler dan DAC
yang digunakan adalah & bits, maka
knordinat x dan y dari lavar tampilan
dibagi datam 255 titik / pixel. Koordinat
pusat citra ditentukan dart paramster
offset x dan offset v sehingoa bentuk
dan dimensi citra akan mengacu dari
koordinat pusat citra.

Gambar 2. Benluk Signal X, ¥ dan Z

Amplitudo sinyal x dan y  dibuat
randgom dengan  cara  membangkitican
bilangan random 15 bit { 0 — 32.678 ) dan
hanya mengaminl 2 bit bawah { 0 — 255}
dari bilangan random tersebut. Jika
bilangan random memenuhi syaral nilai
dimensi citta maka akan dibangkitkan
suatu sinyal logika 2. Amplitude sinyal x

dan ¥y  yang memenuhi syarat ini
merupakan koordinat dari penctiraan
tik f pixel  Benfuk sinyal seperti
diperlihatkan cleh Gambar 2.

Besarnya amplitudo sinyal x dan y atau
koordinat pixel dihitung menggunakan
rUmus

X =0FFPX-RX+5IG, 0= 85/G<2RX
Y=0OFFY-=RY+ 5/G, 0<8IG < 2RY
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5@ merupakan bilangan random O=5GX=2RY dan 0=5/Gy=2
yaitu 51GX dan SiGY Ry
a. Pola Kotak maka sinyal Z akan dibangkitkan

Jika besar SIG memenuhi syarat

255 :
{+5"._."} 1
RY
____________ Rx
OFFY 5
—_— s
(-5} OFFX 25R[ 1 5V
Gambar 3. Pofa Katak
b. Pola Lingkaran (A)5+{B)T = (RX;?
Jika besar S1G memenuhi syarat maka sinyal £ akan dibangkitkan
A=EBIGX~-RxY dan 5 = 516y -
Y
Ex =RY
255
{+5V)
i :
—_— —»
0{-5v) OFEX
Gambar 4. Pola Lingkaran
Data I 0-- 5% g S5V — 45y
Hbit 1 Idodul » =
Control | DAC-08 | 0-5y | ©Opamp | on sy
Meodul DT 51 B - »
A TTT_,- __—...-.. Z

Gambar 5. Blok Diagram Perangkat Keras Pembangkit Sinyal
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Gambar 6. Rangkaian Penguat Operasional
2. Perancangan Perangkat Keras dapat dibaca dari nyala led yang

Bagian perangkat keras disusun
dari modul OT 51 dan modul DAC-08
Keluaran modul DAL berpolaritas posttip
dari O sampai 5 volt, sedangkan sinyal X
dan Y yang diparivkan berpotaritas positip
dan negatip { + 5 Yolt ), maka dibuat
rangkaian penyesuai menggunakan
komponen operasinal amplifier.

3. Pengujian Fungsi

Penguijian perangkal lunak secars
bertahap dilakukan dengan fasilitas
dJebbug program, yaitu mengamati apakah
alur program yang dibuat tetah betul atan
belum  dengan menjalankan  program
tersebut.

Milai parameter masukan  dan
amplitudo sinyal pada port keluaran modul
DT 51 demati dengan menggunakan
modul pefatihan DT 51, Nilai — nilai ini
masitt dalam bentuk digital 3 bit yang

10

menggambarkan logika digital tersebut.

Selanjutnya dengan
mengounakan madul OAC 08, nilai
digital akan dikonfersi kedalam nilai
tegangan analog dari ¢ sampai + 5 volt.
Hasil pengujian dicatat dan diamati
kelinieran nya lerhadap parameter
masukannya.

PEMEBAHASAN

Ferangkat lunak yang dibuat terdi
dari untai program tampifan men dan
unkai  program  pembangkitan  sinval.
Kedua  program  tersebut  tedah
dipadukan dan diamati dengan fasilitas
debbug dengan hasif yang baik.
Crernikian pula hasll pengamatan nilai
parameter menggunakan medul
pelatihan telah benar, tetapi setelah
digatungkan dengan modul DAC 08,
termyata terdapat selisih nilai sebesar 3
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bit. Perbedaan ini disebabkan oleh tidak
tanggap DAC pada 3 bit awal digit
masukkannya, tetap unfuk bit diatasnya
hasilntya cukup liniecr.  Permasalahan inj
tidak berpengaruh jika nilai parameter
dimensi tidak maksimum atau lebih kecil
dan 252, atau dapat diatasi dengan cara
mengatur offset dan perangkat kerasnya.

Untai program yang dibuat ecukup
panjang dan adanya persyaratan  atan
rumus  yang harus  dipenuhi,  maka
menjadikan wakty siklus program cukup
fama, hal ini  akan mempengaruhi
frekuensi sinyal. Persyaratan yang harus
dipenuhi adalah berapa kali bilangan
randem masuk  dalam  jangkau  nilai
parameter  dimensi  yang  ditetapkan,
semakin kecll nilai parameter  dimensi
akan semakin banyak bilangan random
yang diabaikan atau tidak membangkitkan
sinyal Z.

KESIMPULAN
Can pengamatan hasd uji dan
beberapa peormasalahan  diatas  maka

rancangan pembangkit sinyal ini telah
berdungsi  dengan  benar dan  dapat
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dilanjutkan ketahap pembuatan atau
integrasi  perangkat kerasnya sera
pengujian  menggunakan  perangkat
lunak akuisis pencitraan.

SARAN

Perangkat lLunak, dapat
dikembangkan untuk polz — pola yang
lain sebagai sirmulasi bentuk dan fungsi
Lrgan . manusia. Juga  dapat
dikembangkan penggunaan  {asilitas
mikrokontroler unfuk  dapat dibuat alat
yang praktis dan dapat dibawa |
portabie ).
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